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Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung memiliki potensi 
sektor ekonomi kreatif berupa batik tulis khas Lampung, terdapat 5 
industri produksi batik tulis khas lampung dengan 69 pengrajin. 
Sektor ekonomi kreatif berbasis budaya lokal ini menjadi salah satu 
kegiatan perekonomian yang dapat memberikan peningkatan atas 
pendapatan pengrajin, yang mana sebagaian besar pengrajin 
didominasi oleh Ibu Rumah Tangga (IRT). Sektor ekonomi kreatif 
muncul akibat dari daya kreatifitas dan bakat keterampilan pada diri 
seseorang untuk menghasilkan suatu produk. Produksi dilakukan 
dengan tujuan memberikan peningkatan atas pendapatan guna 
memenuhi kebutuhan hidup. Disamping itu tujuan lain yang ingin 
dicapai adalah memperkenalkan budaya Lampung kepada masyarakat 
Nasional dan Internasional. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh sektor ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dalam 
peningkatan pendapatan pengrajin pada sektor usaha batik di 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung? Kemudian Bagaimana 
pengaruh sektor ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dalam 
peningkatan pendapatan pengrajin ditinjau dari prespektif ekonomi 
Islam pada sektor usaha batik di Kecamatan Kemiling Kota Bandar 
Lampung? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh sektor ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dalam 
peningkatan pendapatan pengrajin pada sektor usaha batik di kota 
Bandar Lampung serta untuk mendeskripsikannya dalam perspektif 
ekonomi Islam. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian 
ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendeketan 
penelitian metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji suatu 
hipotesis serta pengaruh antar variabel. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini berupa penyebaran kuesioner (angket) kepada 
para pengrajin dan wawancara kepada pemilik atau pengelola industri 
ekonomi kreatif dengan teknik pengambilan sampel berupa teknik 
purposive sampling/probability sampling dengan memperhatikan 
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kriteria sampel. Sampel dalam penelitian ini ada 69 orang pengrajin 
batik tulis Lampung di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.  
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar dan kemudian 
dilakukan analisis data dengan nilai uji parsial signifikansi 0,000<0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima maka kesimpulan dari penelitian 
ini adalah bahwa ekonomi kreatif berbasis budaya lokal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pengrajin di 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Dalam tinjauan ekonomi 
Islam, industri batik lampung di Kecamatan Kemiling Kota Bandar 
Lampung dapat meningkatkan pendapatan pengrajin dan telah 
memenuhi proses tauhid (Keesaan Tuhan), “Adl (Keadilan), Khilafah 
(Pemerintahan), Nubuwwah (Kenabian) dan Ma’ad (Hasil). 
 



























Kemiling Subdistrict, Bandar Lampung City has the potential of 
the creative economy sector in the form of typical Lampung batik, 
there are 5 production industries of Lampung typical batik with 69 
craftsmen. Most of the craftsmen are housewives (IRT). The creative 
economy sector arises as a result of the creativity and talent skills of a 
person to produce a product. Production is carried out to provide an 
increase in income to meet the needs of life. Besides, another goal to 
be achieved is to introduce Lampung culture to the national and 
international community. 
The formulation of the problem in this study is how the 
influence of the creative economy sector based on local culture in 
increasing the income of craftsmen in the batik business sector in 
Kemiling District, Bandar Lampung City? Then how is the influence 
of the creative economy sector based on local culture in increasing the 
income of craftsmen in terms of the Islamic economic perspective in 
the batik business sector in Kemiling District, Bandar Lampung City? 
The purpose of this study was to determine the effect of the creative 
economy sector based on local culture in increasing the income of 
craftsmen in the batik business sector in the city of Bandar Lampung 
and to describe it from an Islamic economic perspective 
The type of research used in the preparation of this research is 
field research with a quantitative method research approach that aims 
to test a hypothesis and the influence between variables. The data 
collection technique in this study was in the form of distributing 
questionnaires (questionnaires) to the craftsmen and interviews with 
the owners or managers of the creative economy industry with a 
sampling technique in the form of purposive sampling/probability 
sampling by taking into account the sample criteria. The sample in this 
study was 69 Lampung hand batik craftsmen in Kemiling District, 
Bandar Lampung City. 
Based on the results of the questionnaires that have been 
distributed and then data analysis with a partial test value of 
significance 0.000 <0.05 so that Ho is rejected and Ha is accepted, the 
conclusion of this study is that the creative economy based on local 
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culture has a positive and significant effect on increasing the income 
of craftsmen in Kemiling District. Bandar Lampung. In terms of 
Islamic economics, the Lampung batik industry in Kemiling District, 
Bandar Lampung City can increase the income of craftsmen and has 
fulfilled the process of tauhid (Oneness of God), “Adl (Justice), 
Khilafah (Government), Nubuwwah (Prophecy) and Ma'ad (Results).  


















                         
      
 
Artinya:  
“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya 
(sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari adanya kesalahfahaman dalam 
memahami penelitian ini, maka penulis akan menguraikan secara 
singkat beberapa kata yang terkait dengan maksud dari judul 
penelitian “PENGARUH EKONOMI KREATIF BERBASIS 
BUDAYA LOKAL TERHADAP PENINGKATAN 
PENDAPATAN PENGRAJIN DITINJAU DARI 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Usaha Batik di 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung)”. 
1. Pengaruh, adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, 
orang, benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 
berkekuatan gaib dan sebagainya.
1
 Pengaruh adalah 
hubungan timbal balik antara apa yang mempengaruhi 
dengan apa yang dipengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan 
dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkan. 
2. Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Lokal, adalah sebuah 
konsep pada bidang perekonomian yang  mengandalkan 
kreativitas, ide, gagasan serta pengetahuan yang dapat 
dikembangkan oleh suatu usaha dengan memanfaatkan 
kebudayaan lokal dari daerah tersebut  agar dapat bergerak 
maju dan menjadi sektor unggulan lokal bahkan nasional. 
3. Peningkatan Pendapatan, merupakan suatu kemampuan 
yang dimiliki oleh masyarakat melalui adanya peningkatan 
daya beli keluarga baik untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari keluarga baik kebutuhan dasar, kebutuhan sosial. 
                                                          
1 Suharso & Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
Lux,Semarang: Widya Karya, 2011, h.369 
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4. Perspektif, merupakan suatu kumpulan asumsi maupun 
keyakinan tertentu tentang bagaimana memahami fenomena 
untuk menghasilkan tindakan dalam suatu konteks situasi 
yang dihadapi oleh manusia.
3
 
Penelitian ini ditinjau dari perspektif Islam, yaitu dari segi 
ekonomi Islam. Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu 
pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, 
dan akhirnya menyelesaikan permaslahan-permaslahan ekonomi 
dengan cara-cara yang Islami. Yang dimaksud dengan cara-cara 
islami disini adalah dengan cara-cara yang didasarkan atas ajaran 
agama Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi.
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Yang dimaksud dengan “Pengaruh Ekonomi Kreatif 
Berbasis Budaya Lokal Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Pengrajin Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Usaha 
Batik di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung)” adalah 
bagaimana ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dapat 
memberikan peningkatan atas pendapatan pengrajin ditinjau dari 
perspektif Ekonomi Islam. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan 
indikator penting untuk melihat keberhasilan pembangunan suatu 
negara. Setiap Negara akan berusaha keras untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang optimal dan menurunkan angka 
kemiskinan. Di banyak negara di dunia syarat utama bagi tercipta 
nya penurunan kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi. 
                                                          
2 Femy M.G. Tulusan Dan Very Y. Londa, Peningkatan Pendapatan 
Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan Di Desa Lolah II Kecamatan Tombariri 
Kabupaten Minahasa, Vol 1 Nomor 1 Tahun 2014 
3 Lembaga Ilmu Pegetahuan Indonesia,  Komunika: Majalah Ilmiah 
Komunikasi Dalam Pembangunan, Vol.10 No.2, 2007, h.95-96 
4 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII 
Yogyakarta Atas Kerjasama Dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, Cetakan Ke-3, 
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011, h.17 
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Namun, kondisi di negara-negara berkembang termasuk 
Indonesia pertumbuhan ekonomi yang dicapai ternyata juga 
diiringi dengan munculnya permasalahan meningkatnya jumlah 
penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan.
5
 
Indonesia merupakan negara nomor empat yang memiliki 
jumlah penduduk terbesar di dunia. Namun dalam hal taraf hidup 
rakyat, persoalan ekonomi masih menjadi tantangan yang berat.
6
 
Kemiskinan masih sangat sulit untuk diatasi di negara-negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Masalah lain muncul seperti 
kesenjangan sosial, ketimpangan pendapat dan lainnya yang 
memunculkan sekat-sekat antar golongan yang tidak dapat 
dihindarkan. Banyak keluarga yang kurang mampu telah 
berjuang dengan keras untuk dapat menyetarakan kehidupan 
ekonominya, tetapi masih banyak yang belum berhasil.  
Kondisi ekonomi yang diharapkan oleh Indonesia adalah 
ekonomi yang berkelanjutan dan juga memiliki beberapa sektor 
sebagai pilar maupun penopang kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Keberlanjutan yang dimaksud adalah kemampuan untuk 
beradaptasi terhadap kondisi geografis dan tantangan ekonomi 
baru, yang pada akhirnya menghasilkan keberlanjutan 
pertumbuhan (sustainable growth). 
Ekonomi kreatif juga sebagai penggerak terciptanya 
Indonesia yang berdaya saing dan masyarakat hidup berkualitas. 
Inti dari ekonomi kreatif adalah produktivitas yang bersumber 




Lampung dikenal dengan karya tapis yang sangat indah. 
Tetapi sekarang tidak hanya tapis, namun juga batik yang sangat 
cantik. Para pengembang kreatifitas telah memberikan inovasi-
                                                          
5 Arius Jonaidi, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Di 
Indonesia, Volume 1, Nomor 1, April 2012, h.141 
6 T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, Edisi Revisi, Yogyakarta: 
Kanisius, 2004, h.32 
7 Caruna Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Di 
Indonesia, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017, h.10 
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inovasi pada batik untuk memperkenalkan warisan budaya serta 
kekhasan masing-masing wilayah. 
Sebagai pusat pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung, 
Bandar Lampung memiliki potensi besar untuk pengembangan 
industri kreatif. Hal ini dibuktikan dengan perhatian pemerintah 
Indonesia lewat program Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(BEKRAF) yang menjadikan Bandar Lampung sebagai kota 
pertama (kick off) dalam rangkaian BEKFRAF Developer Day 
2019, selain itu juga BEKRAF ikut mendorong pertumbuhan 
programmer Lampung dengan mengadakan pelatihan 
programming bekerja sama dengan PT. Kolaborasi Ide Kreatif 
(Kolla Space) menyelenggarakan Coding Mum di Rumah Kreatif 
BUMN Lampung, Tanjungkarang Pusat, Bandar Lampung. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika dan Badan Ekonomi 
Kreatif (Bekraf), Bandar Lampung menjadi kota dengan 
kontribusi jumlah unit usaha sekaligus pelaku ekoomi kreatif 
terbanyak di Propinsi Lampung, yaitu sebanyak 20,23% atau 
36.113 dari total 178.511 unit usaha ekonomi kreatif, dengan 
pelaku ekonomi kreatif 58,05% atau 447 dari total 770. Pelaku 
ekonomi kreatif didominasi oleh mahasiswa yaitu 43,29% dari 
770 total pelaku ekonomi kreatif.
8
 
Saat ini, ekonomi kreatif selalu ramai apalagi setelah 
mengetahui betapa besarnya sumbangan industri ekonomi kreatif 
seperti seni, musik, fashion, dan periklanan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pasalnya, industri ekonomi 
kreatif ini merupakan hasil dari pemanfaatan kreativitas, 
keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 
mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu.  
Konsep di era ekonomi baru yang mengintensifkan 
informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan 
pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi 
                                                          
8 Azam Ihsanul Amal, Budi Sudarwanto, Sukawi, R. Siti Rukayah 
Departemen Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro, Semarang, 
Indonesia, Bandar Lampung Creative Hub, Jurnal Poster Pirata Syandana Vol. 02 No. 
1, 30 Desember 2020 
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yang utama. Konsep ini biasanya akan didukung dengan 
keberadaan industri kreatif yang menjadi pengejawantahannya. 
Seiring berjalannya waktu perkembangan ekonomi sampai pada 
taraf ekonomi kreatif. Setelah beberapa waktu sebelumnya dunia 
dihadapi dengan konsep ekonomi informasi yang mana informasi 




Penduduk Kota Bandar Lampung berdasarkan Jenis Kelamin 
tahun 2016-2020 
Tahun Laki-laki Perempuan 
(1) (2) (3) 
2016 502.418 495.310 
2017 511.371 504.539 
2018 520.078 513.725 
2019 528.804 522.696 
2020 537.396 531.586 









                                                          
9 Andri Priadi, Veta Lidya Delimah Pasaribu, Shelby Virby, Sairin, Windi 
Gustia Wardan, Penguatan Ekonomi Kreatif Berbasis Sumber Daya Desa 




Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung pada tahun 
2016–2018 dirinci menurut kelompok usia dan gender 
Kelompok 
Umur 
Jumlah Penduduk / Number of Population 
Laki-
Laki 
Perempuan Jumlah Sex 
Ratio 
Male Female Total 
(1) (2) (3) (4) (5) 
15    -    19 45 643 50 011 95 654 91 
20    -    24 52 838 51 348 104 186 103 
25    -    29 46 244 43 495 89 739 106 
30    -    34 41 755 39 397 81 152 106 
35    -    39 39 049 39 510 78 559 99 
40    -    44 39 378 38 894 78 272 101 
45    -    49 33 977 32 779 66 756 104 
50    -    54 28 691 28 021 56 712 102 








2016 502 418 495 310 997 728 101 









Jumlah Penduduk, Luas Wilayah  dan Kepadatan Penduduk Di 








Kemiling 69 303 2 859 99 6.70 
Kota Bandar Lampung  
2018 1 033 803 5 242 101 100 
2017 1 015 910 5 151 101 100 
2016 997 728 5 059 101 100 
Sumber : BPS Kota Bandar Lampung 
   
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
di wilayah Kota Bandar Lampung dari Tahun 2016-2018 
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Oleh karena itu, jumlah 
penduduk yang makin besar telah membawa akibat jumlah 
angkatan kerja yang makin besar pula. Ini berarti makin besar 
pula jumlah orang yang mencari pekerjaan atau menganggur. 
Agar dapat dicapai keadaan yang seimbang maka seyogyanya 
mereka semua dapat tertampung dalam suatu pekerjaan yang 
cocok dan sesuai dengan keinginan serta keterampilan mereka. 
Ini akan membawa kosekuensi bahwa perekonomian harus selalu 
menyediakan lapangan-lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja 
baru. 
Dengan demikian, pembangunan ekonomi sangat 
diperlukan untuk memperkecil tingkat pengangguran. Dengan 
pembangunan ekonomi diharapkan laju pertumbuhan ekonomi 
dapat selalu dipertahankan pada tingkat yang lebih tinggi dari 
tingkat pertumbuhan penduduk, sehingga kegiatan perekonomian 
 8 
akan menjadi lebih luas dan selanjutnya dapat memperkecil 
jumlah orang yang menganggur.
10
 
Penduduk yang banyak, sejalan dengan keanekaragaman 
budaya dan kultur dari masyarakat Indonesia. Promosi-promosi 
budaya di Indonesia terkadang terkendala pada kesulitan mencari 
pemirsa, baik pribumi maupun para turis mancanegara. Salah satu 






Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis 
Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu dan Jenis di Kota 







1 2 3 4 
Angkatan Kerja/Economically 
Active 
311.018 200.668 511.686 
      Bekerja/Working 289.138 186.106 475.244 
       Pengangguran 
Terbuka/Unemployment 
21.880 14.562 36.442 
Bukan Angkatan Kerja/Econom 
 
ically Inactive 
80.043 189.265 269.308 
      Sekolah/Attending School 45.401 46.418 91.819 
       Mengurus Rumah 
Tangga/Housekeeping 
22.043 137.083 159.126 
                                                          
10 Mulyadi Subri, Ekonomi Sumber Daya Manusia, Edisi 1 Cetakan 1, Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2003, h. 53-54 
11 Rochmat Aldy Purnomo,S.E., M.Si., Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan 
Indonesia, Cetakan Pertama, Surakarta: Ziyad Visi Media, 2016, h.28 
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       Lainnya/Others 12.599 5.764 18.363 
        
Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja/Economically Active 
Participation Rate 
- - 65,52 
Tingkat 
Pengangguran/Unemployment Rate 
- - 7,12 
        Sumber  :  Badan Pusat Statistik, diupload pada 21 Mei 2020 
 
Data di atas merupakan gambaran penduduk dalam usia 
kerja (15 tahun ke atas) kelompok ini bisa disebut juga sebagai 
kelompok usia produktif, baik yang bekerja maupun yang tidak 
bekerja. Dari data di atas, diketahui bahwa tingkat partisipasi 
angkatan kerja dari tahun 2019 mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, sedangkan sebaliknya pada tingkat pengangguran 
(termasuk penduduk yang tidak bekerja dan sedang mencari 
pekerjaan) mengalami penurunan disetiap tahunnya. 
Dalam Al-Quran Surah Ar-Rad Ayat 11 
                         
                              
                  
Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.  
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Dari penggalan ayat di atas, Allah telah memerintahkan 
kepada umatnya untuk dapat bekerja keras agar mereka bisa 
merubah keadaan mereka sendiri dengan tidak lupa bertawakal 
dan berdoa atas usaha yang telah dilakukan. 
Salah satu konsep pada bidang perekonomian yang saat ini 
sangat diandalkan dalam penyerapan tenaga kerja ialah Ekonomi 
kreatif. Ekonomi Kreatif menjadi salah satu konsep untuk 
pengembangan perekonomian di Indonesia. Yang mana, 
Indonesia bisa mengembangkan modal ide dan talenta dari rakyat 
untuk dapat menginovasi dan menciptakan suatu hal. Pola pikir 
kreatif yang sangat diperlukan untuk tetap tumbuh berkembang 
serta bertahan di masa yang akan datang.
12
 Ekonomi kreatif juga 
sebagai penggerak terciptanya Indonesia yang berdaya saing dan 
masyarakat hidup berkualitas. Inti dari ekonomi kreatif adalah 
produktivitas yang bersumber kepada orang-orang kreatif yang 
mengandalkan kemampuan ilmu pengetahuan miliknya.
13
 Ide 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dapat 
sekaligus upaya dalam pelestarian budaya khas pada daerah 
tersebut agar tetap eksis dan agar masyarakat milenial tahu bahwa 
itu warisan budayanya. Selain dalam upaya pelestarian budaya, 
ekonomi kreatif juga dapat memberikan nilai tambah bagi 
pendapatan daerah serta memberikan pendapatan terhadap 
ekonomi keluarga terutama pada para pengrajinnya.  
Ekonomi kreatif menjadi salah satu konsep yang mana 
dapat digunakan untuk mengembangkan perekonomian di Bandar 
Lampung. Setiap orang dapat mengembangkan modal ide, 
gagasan dan talenta untuk dapat berinovasi serta menciptakan 
suatu produk, barang atau jasa. Dengan pola pikir ekonomi 
kreatif diharapkan Kota Bandar Lampung dapat menjadi harapan 
baru bagi pemerintah dan masyarakat sebagai penggerak 
kemajuan perekonomian wilayah Kota Bandar Lampung.  
Kecamatan Kemiling terletak di Kota Bandar Lampung, 
memiliki 9 kelurahan yaitu kelurahan Beringin Raya, Kedaung, 
                                                          
12 ibid, h.5 
13 Caruna Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Di 
Indonesia, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia: 2017, h. 10 
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Kemiling Permai, Pinang Jaya, Sumber Agung, Sumberrejo, 
Beringin Jaya, Kemiling Raya dan Sumberrejo Sejahtera. Banyak 
potensi ekonomi yang dapat diandalkan seperti pariwisata, fesyen 
dan kuliner.  
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung memiliki 
potensi ekonomi kreatif yang cukup tinggi, dibuktikan dengan 
terdapat beberapa rumah produksi batik khas Lampung. Ada 
beberapa rumah produksi batik seperti Gabovira, Batik Siger by 
Una, Deandra, Assyafa, dan Srikandi. Mereka menambahkan 
pattern khas Lampung seperti kapal, kopi, siger dan gajah pada 
karyanya. Kreativitas ini berasal dari daya pikir yang dapat 
dijadikan modal dasar untuk menciptakan suatu inovasi suatu 
produk dalam menghadapi daya saing atau kompetisi pasar yang 
semakin besar. 
Ekonomi kreatif yang berkembang pesat salah satunya 
adalah dalam bidang kerajinan yang berbasis warisan budaya 
yaitu kerajinan batik. Batik adalah warisan budaya bangsa yang 
patut dijaga kelestariannya. Sebagai heritage culture sebuah 
negara yang sudah diakui dan dikukuhkan tanggal 2 Oktober 
2009 oleh UNESCO dan menjadi warisan nenek moyang bangsa 
ini, batik digaung-gaungkan keberadaannya oleh Indonesia agar 
tidak diambil dan diklaim milik negara lain. Era pasar bebas saat 
ini menyebabkan kekhawatiran bagi pengusaha batik, karena 
banyak produk batik yang beredar ke Nusantara dengan harga 
yang lebih murah. Batik yang beredar ini adalah batik printing. 
Batik ini dapat menjadi penghambat berkembangnya batik tulis 
Indonesia sebagai warisan utama leluhur bangsa. Dimana 
persaingan tersebut kurang mempertimbangkan nilai filosofi, 
kearifan lokal dan tradisi budaya sebagai esensi keistimewaan 
seni batik Indonesia. Selain sebagai identitas bangsa Indonesia, 
batik juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Batik kini telah 
dijadikan fashion dimana produk-produk pakaian berbahan batik 
banyak diminati oleh masyarakat asing.
14
 
                                                          
14 Mohammad Rosyada,  Tamamudin, Pengembangan Ekonomi Kreatif Batik 
Tulis Kota Pekalongan Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Dan Peningkatan 
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Tetapi perkembangan batik sebagai ekonomi kreatif yang 
semakin luas pemakaiannya dan coraknya semakin beragam ini 
tidak diimbangi dengan regenerasi para pembatik, terutama batik 
tulis. Minimnya regenerasi ini membuat jumlah pembatik tulis 
semakin hari jumlahnya semakin sedikit, dan sekarang hanya 
didominasi para kalangan pembatik lanjut usia. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perlu adanya suatu strategi pemberdayaan batik 
yang dapat memberdayakan masyarakat yang berkelanjutan. 
Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan adanya pemberdayaan 
berbasis ekonomi kreatif yang mampu memberikan motivasi, 
pelatihan dan pembinaan yang bertahap kepada masyarakat.
15
 
Oleh karena itu, para pengrajin harus mendapatkan pelatihan oleh 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP), upaya untuk 
memberdayakan ekonomi kreatif di Kecamatan Kemiling 
wilayah Kota Bandar Lampung  sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan pengrajin batik sebagai upaya pelestarian budaya 
bangsa. 
Pemerintah Kota Bandar Lampung mulai menyadari bahwa 
saat ini mereka tidak bisa hanya mengandalkan bidang pariwisata 
sebagai sumber ekonomi wilayahnya tetapi juga harus 
mengandalkan sumber daya manusia yang kreatif karena 
kreativitas manusia itu berasal dari daya pikirnya yang dapat 
menjadi modal dasar untuk menciptakan inovasi dalam 
menghadapi daya saing atau kompetisi pasar yang semakin besar. 
Sektor ekonomi kreatif muncul akibat dari daya kreatifitas 
dan bakat keterampilan pada diri seseorang untuk menghasilkan 
suatu produk. Produksi dilakukan dengan tujuan memberikan 
peningkatan atas pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup. 
Ecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung memiliki potensi 
sektor ekonomi kreatif berupa batik tulis khas Lampung. Sektor 
ekonomi kreatif budaya lokal ini menjadi salah satu kegiatan 
yang dapat memberikan peningkatan atas pendapatan 
pengrajinnya, yang mana sebagaian besar pengrajin didominasi 
                                                                                                                             
Pendapatan Masyarakat, Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol.1 
No.2, 2020 
15 Ibid,   
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oleh Ibu Rumah Tangga (IRT). Namun dikarenakan tidak 
menjadi fokus kegiatan perekonomian, maka sektor ekonomi 
kreatif berbasis budaya lokal berupa batik tulis khas Lampung ini 
tidak memberikan pengaruh yang besar atas peningkatan 
pendapatan. Mereka hanya mengandalkan pendapatan kepala 
keluarga sebagai sumber pendapatan utama keluarga. Disamping 
itu tujuan lain yang ingin dicapai adalah memperkenalkan budaya 
Lampung kepada Nasional dan Internasional. 
Atas dasar pemikiran inilah yang menjadi perhatian penulis 
untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul: 
“Pengaruh Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Lokal Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Pengrajin Ditinjau Dari Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Usaha Batik di Kecamatan Kemiling Kota 
Bandar Lampung” 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas 
maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Industri kreatif mengalami kesulitan menginovasi barang yang 
sudah ada di pasaran. 
2. Industri kreatif mengalami kesulitan menemukan pengrajin 
yang kreatif dan inovatif. 
3. Industri kreatif mengalami kesulitan dalam menentukan 
segmentasi pasar. 
Objek penelitian ini dilakukan pada sektor usaha batik di 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung mengenai pengaruh 
ekonomi kreatif berbasis budaya lokal yaitu pada sektor industri 
batik di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung terhadap 
peningkatan pendapatan pekerja atau pengrajin. sektor usaha ini 
menjadi salah satu sektor ekonomi kreatif yang menonjol dari 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Agar penelitian ini 
dapat dilakukan lebih fokus, maka penulis memandang 
permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. 
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Adapun batasan-batasan masalah yang dibahas yaitu sebagai 
berikut: 
1. Responden dalam penelitian ini adalah para pengrajin dan 
pengurus industri batik Lampung di Kecamatan Kemiling 
Kota Bandar Lampung. 
2. Topik pembahasan hanya berkaitan dengan pengaruh ekonomi 
kreatif berbasis budaya lokal terhadap peningkatan 
pendapatan pengrajin batik di Kecamatan Kemiling Kota 
Bandar Lampung dan selanjutnya meninjau dalam perspektif 
ekonomi Islam 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok dalam penulisan ini yang menarik 
untuk dibahas  yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh sektor ekonomi kreatif berbasis budaya 
lokal dalam peningkatan pendapatan pengrajin pada sektor 
usaha batik di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pengaruh sektor ekonomi kreatif berbasis budaya 
lokal dalam peningkatan pendapatan pengrajin ditinjau dari 
prespektif ekonomi Islam pada sektor usaha batik di 
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah pokok di atas, dapat diketahui bahwa 
tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sektor ekonomi kreatif berbasis 
budaya lokal dalam peningkatan pendapatan pengrajin pada 
sektor usaha batik di kota Bandar Lampung. 
2. Untuk memahami pengaruh pada ekonomi kreatif berbasis 
budaya lokal dalam peningkatan pendapatan pengrajin di 
tinjau dari prespektif ekonomi Islam pada sektor usaha batik 
di kota Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian tersebut, maka diharapkan hasil penelitian 
tersebut dapat memperoleh kegunaan dan dapat memberikan 
kontribusi pengetahuan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 
pentingnya membangun ekonomi kreatif berbasis budaya 
lokal bagi perekonomian serta memperkenalkan nilai budaya 
dan seni dari suatu wilayah tersebut. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan menambah informasi ilmiah yang dapat 
dijadikan referensi. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Akademik 
Sebagai pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk 
melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung . Hasil dari 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
dokumentasi akademik yang berguna bagi Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Bagi Sektor Usaha Batik di Kecamatan Kemiling Kota 
Bandar Lampung 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan bagi pemilik usaha Batik di Kecamatan 
Kemiling Kota Bandar Lampung mengenai penyerapan 
tenaga kerja lokal atau penduduk sekitar industri 
tersebut. 
c. Bagi Peneliti 
1) Untuk menambah pengetahuan penulis tentang 
pengaruh ekonomi kreatif berbasis budaya lokal 
terhadap peningkatan pendapatan pengrajin dalam 
perspektif Islam. 
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2) Penelitian ini dapat menjadi salah satu media 
aplikasi bagi penulis untuk menuangkan ilmu 
yang didapat selama menempuh pendidikan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden 
Intan Lampung. 
3) Sebagai pengalaman dan kontribusi penulis dalam 
hal akademik yang mana pengetahuan ini dapat 
dikembangkan kapanpun. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Penulis melalukan penelusuran penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan tema “Pengaruh Ekonomi Kreatif 
Berbasis Budaya Lokal Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Pengrajin Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam” yang 
akan dibahas dalam penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, diantaranya 
yaitu: 
Tabel 1.5 
Kajian Terdahulu yang Relevan 
No. Penulis Judul Metodologi Hasil 
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Seperti yang dijelaskan dari keempat penelitian di atas 
bahwasanya antara penelitian yang ada dengan penelitian ini 
memiliki perbedaan dimana keempat penelitian tersebut lebih 
menekankan pada permasalahan pemberdayaan ekonomi kreatif 
sedangkan pada penelitian ini penulis berupaya untuk mengetahui 
pengaruh ekonomi kreatif berbasis budaya lokal terhadap 
pendapatan pengrajin batik di Kota Bandar Lampung yang 
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka 
diperlukan adanya sistematika penulisan agar pembaca mudah 
memahami skripsi ini. Adapun sistematika tersebut dibagi dalam 
perbab, yaitu antara lain: 
1. Bagian Awal 
Pada awal penulisan tugas akhir ini terdiri dari 
sampul depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, 
pernyataan orisinilitas, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 




2. Bagian Substansi (Inti) 
BAB 1   PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan 
pembahasan serta memberikan 
penjelasan mengenai skripsi ini, yang 
meliputi Penegasan Judul, Latar 
Belakang Masalah, Identifikasi dan 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Kajian Penelitian 
Terdahulu yang Relevan, dan 
sistematika Penulisan. 
 
BAB II  LANDASAN TEORI DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
Meliputi teori yang digunakan antara 
lain: Pengertian Ekonomi Kreatif, 
Pokok Ekonomi Kreatif, Modal 
Dasar dan Aktor Penggerak Ekonomi 
Kreatif, Tujuan Ekonomi Kreatif 
Berbasis Budaya Lokal, Proses 
Pengelolaan dan Pemasaran Produk, 
Indikator Ekonomi Kreatif, Ekonomi 
kreatif Berbasis Budaya Lokal dalam 
Perspektif Ekonomi Islam, 
Pengertian Pendapatan, Sumber-
Sumber Pendapatan, Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Pendapatan, 
Indikator Pendapatan, Pendapatan 
dalam Perspektif Ekonomi Islam, 
Pengertian Ekonomi Islam, Nilai-
Nilai Dasar Ekonomi Islam, Indikator 
Tinjauan Ekonomi Islam serta 
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Pengajuan Hipotesis pada penelitian 
ini.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini meliputi: Waktu dan 
Tempat Penelitian, Pendekatan dan 
Jenis Penelitian, Populasi, Sampel 
dan Teknik Pengumpulan Data, 
Definisi Operasional Variabel, 
Instrumen Penelitian, Metode 
Analisis Data, dan Uji Hipotesis. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memuat Deskripsi 
Data dan Pembahasan dari Hasil 
Penelitian dan Analisis yang telah 
peneliti lakukan. 
BAB V  PENUTUP 
Dalam bab ini penulis uraikan ke 
dalam dua sub yaitu kesimpulan dan 
saran. 
 
3. Bagian Akhir 
Bagian ini merupakan langkah akhir dari penulisan 
skripsi ini yang berisikan daftar rujukan yang telah 










LANDASAN TEORI  
 
A. Ekonomi Kreatif 
1. Pengertian Ekonomi Kreatif  
Istilah Ekonomi kreatif berkembang dari konsep 
modal berbasis kreatifitas yang dapat berpotensi 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 
Menurut Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam 
Agung Pascasuseno (2014), “ekonomi kreatif merupakan 
ekonomi gelombang ke-4 yang mana kelanjutan dari 
ekonomi gelombang ketiga dengan orientasi pada 
kreativitas, budaya, serta warisan budaya dan lingkungan”.
16
 
Ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep pada bidang 
perekonomian yang  mengandalkan kreativitas, ide, gagasan 
serta pengetahuan yang dapat dikembangkan oleh suatu 
usaha agar dapat bergerak maju dan menjadi sektor 
unggulan lokal bahkan nasional.   
Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk 
merealisasikan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 
berbasis kreativitas. Pemanfaatan sumber daya yang bukan 
hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu ide, gagasan, 
bakat atau talenta dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu 
produk atau jasa di era kreatif tidak lagi ditentukan oleh 
bahan baku atau sistem produksi seperti pada era industri, 
tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan penciptaan 
inovasi melalui perkembangan teknologi yang semakin 
maju. Industri tidak dapat lagi bersaing di pasar global 
dengan hanya mengandalkan harga atau kualitas produk 




                                                          
16 Rochmat Aldy Purnomo, M.Si., Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan 
Indonesia, Cetakan Pertama, Surakarta: Ziyad Visi Media, 2016, h.3 
17 Ibid, h.8 
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Industri kreatif merupakan kegiatan ekonomi yang 
berkaitan dengan inovasi, kreativitas, ide dan gagasan yang 
berasal atau mengandalkan sumber daya manusia (kegiatan 




Pertumbuhan yang tinggi tercermin dari kompetensi 
individu‐individu dalam menciptakan inovasi. Ekonomi 
Kreatif yang di dalamnya terdapat industri‐Industri kreatif 
memiliki daya tawar yang tinggi di dalam ekonomi 
berkelanjutan karena individu‐individunya memiliki modal 
kreativitas (creative capital) yang mereka gunakan untuk 
menciptakan inovasi‐inovasi.19 
Subsektor-subsektor yang dimasukkan dalam fokus 
industri kreatif pada dasarnya diserahkan pada kebijakan 
negara yang bersangkutan. Karena, tiap negara yang concern 
terhadap industri kreatif membangun kompetensi ekonomi 
kreatif dengan caranya masing-masing sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh negara tersebut. Hal yang 
perlu dijadikan catatan adalah subsektor-subsektor 
kompetensi dalam industri kreatif tersebut pada dasarnya 
dibangun melalui pengembangan tiga fokus industri 
berbasis, yaitu: (1) lapangan usaha kreatif dan budaya 
(creative cultural industry), (2) lapangan usaha kreatif 




Ekonomi Kreatif sebagai penggerak terciptanya 
Indonesia yang berdaya saing dan masyarakat berkualitas 
hidup  
                                                          
18 Horas Djulius, Juanim Juamin Dan Raeni Dwisanty,  Tinjauan Dan Analisis 
Ekonomi Terhadap Industri Kreatif Di Indonesia, Cetakan 1, Yogyakarta: Diandra 
Kreatif, 2019, h.13 
19Rochmat Aldy Purnomo, M.Si., Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan 
Indonesia, Cetakan Pertama, Surakarta: Ziyad Visi Media, 2016, h.11 
20 Saksono, Herie, Ekonomi Kreatif: Talenta Baru Pemicu Daya Saing 
Daerah, Jurnal Bina Praja: Journal Of Home Affairs Governance, Volume 4 No. 2 
Juni 2012, h. 93 - 104 
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a. Berdaya Saing, yang ingin diwujudkan adalah sebuah 
kondisi masyarakat yang kreatif, mampu berkompetisi 
secara adil, jujur dan menjunjung tinggi etika, unggul di 
tingkat nasional maupun global, dan memiliki 
kemampuan (daya juang) untuk terus melakukan 
perbaikan (continuous improvement), dan selalu 
berpikir positif untuk menghadapi tantangan dan 
permasalahan. 
b. Berkualitas Hidup, yang ingin diwujudkan adalah 
sebuah kondisi masyarakat yang bahagia, yaitu: sehat 
jasmani dan rohani, berpendidikan, memiliki kesadaran 
untuk menjaga kelestarian lingkungan, memiliki 
kehidupan yang seimbang, memiliki kepedulian sosial, 
memiliki toleransi dalam menerima perbedaan yang 
ada, dan menginterpretasikan nilai dan kearifan lokal, 
warisan budaya, tradisi secara bijaksana, mampu 
mengembangkan dan memanfaatkan budaya, dan 
menjadikan budaya sebagai dasar penciptaan jati diri 
dan karakter bangsa-nya.  
Ekonomi kreatif memiliki konsep yang berhubungan 
dengan seni budaya, kreativitas, individu, serta pemanfaatan 
teknologi dalam konteks untuk membangun sebuah produk 
atau jasa yang bernilai ekonomis. Arti penting ekonomi 
kreatif bagi Indonesia yang didukung oleh sumber daya yang 
berbasiskan pengetahuan, kretivitas ide, dan gagasan dalam 
rangka menciptakan nilai. Sasaran dari adanya aktivitas 
ekonomi kreatif dapat dikelompokkan ke dalam dampak 
sosial dan dalam dampak ekonomi atau bisnis. Selain dapat 
meningkatkan citra negara, keberadaan aktivitas ekonomi 
kreatif dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui kenaikan produk domestik bruto.
21
  
Keberadaan dan keberlanjutan pemerintahan daerah 
menuntut penyelenggaraan pemerintahan daerah yang 
                                                          
21 Horas Djulius, Juanim Juamin Dan Raeni Dwisanty,  Tinjauan Dan Analisis 
Ekonomi Terhadap Industri Kreatif Di Indonesia, Cetakan 1, Yogyakarta: Diandra 
Kreatif, 2019, h.14-15 
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bersifat efisien, efektif, ekonomis, dan produktif. Artinya, 
diperlukan sinergisitas dan kohesitas antara pemerintahan 
daerah dan masyarakatnya untuk bersama-sama 
mengeksplorasi potensi, kekayaan budaya, dan kearifan 
lokal sesuai karakteristik wilayahnya dalam koridor 
peraturan perundangundangan, sehingga terjadi percepatan 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi daerah yang 
signifikan menuju terwujud masyarakat sejahtera. 
Kepedulian Pemerintah dan pemerintahan daerah menjadi 
penentu berkembangnya industri kreatif. Anggraini (2008: 
150-151) mengungkapkan 6 (enam) argumentasi perlunya 
pengembangan industri kreatif di Indonesia, yakni:  
a. Dari sisi “Kontribusi Ekonomi”, menciptakan lapangan 
kerja, meningkatkan produk domestik bruto (PDB), dan 
ekspor;  
b. Dari sisi “Iklim Bisnis”, menciptakan lapangan usaha, 
dampak bagi sektor lain, dan pemasaran;  
c. Dari sisi “Citra dan Identitas Bangsa”, meningkatkan 
turisme, ikon nasional, membangun budaya, warisan 
budaya, dan nilai lokal;  
d. Dari sisi “Sumberdaya Terbarukan”, berbasis 
pengetahuan, kreativitas, dan membangun komunitas 
hijau;  
e. Dari sisi “Inovasi dan Kreativitas”, memberikan ide, 
gagasan, dan penciptaan nilai; dan 
f. Dari sisi “Dampak Sosial”, meningkatkan kualitas 







                                                          
22 Herie Saksono, Ekonomi Kreatif: Tatelnta Baru Pemicu Daya Saing 
Daerah, Volume 4 No. 2 Juni 2012, h.96-97 
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2. Pokok Ekonomi Kreatif 
Terdapat 3 hal pokok yang menjadi dasar dari 
ekonomi kreatif, antara lain:
23
 
a. Kreativitas (Creativity)  
Dapat dijabarkan sebagai suatu kapasitas atau 
kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan 
sesuatu yang unik, fresh, dan dapat diterima umum. 
Bisa juga menghasilkan ide baru atau praktis sebagai 
solusi dari suatu masalah, atau melakukan sesuatu yang 
berbeda dari yang sudah ada (thinking out of the box). 
Seseorang yang memiliki  kreativitas dan dapat 
memaksimalkan kemampuan itu, bisa menciptakan dan 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi dirinya sendiri 
beserta orang lain.  
b. Inovasi (Innovation)  
Suatu transformasi dari ide atau gagasan dengan 
dasar kreativitas dengan memanfaatkan penemuan yang 
sudah ada untuk menghasilkan suatu produk ataupun 
proses yang lebih baik, bernilai tambah, dan 
bermanfaat. Bagaimana suatu produk yang sudah ada, 
kemudian di-inovasikan dan bisa menghasilkan sesuatu 
yang bernilai jual lebih tinggi dan lebih bermanfaat.    
c. Penemuan (Invention)  
Istilah ini lebih menekankan pada menciptakan 
sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya dan dapat 
diakui sebagai karya yang mempunyai fungsi yang unik 
atau belum pernah diketahui sebelumnya. 
 
3. Modal Dasar dan Aktor Penggerak Ekonomi Kreatif 
Untuk menggerakan sektor ekonomi kreatif, para 
pelaku ekomomi kreatif harus memiliki modal dasar. 
                                                          
23 Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, 
Cetakan Pertama, Surakarta: Ziyad Visi Media, 2016, h. 9-10 
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a. Modal Insani (Human Capital) 
Salah satu modal insani dalam ekonomi kreatif 
yang terpenting adalah modal intelektual, yaitu berupa 
kecakapan, pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 
untuk mengahilkan kekayaan inteltual, seperti paten, 
merek dagang, royalti, dan desain. Menurut David 
Parrish (2009: 77), “Kekayaan intelektual merupakan 
modal pokok industri kreatif yang menciptakan 
aktivitas-aktivitas, keterampilan dan bakat individual, 
yang berpotensi untuk menciptakan lapangan kerja dan 
kekayaan intelektual. Kekayaan intelektual merupakan 
aset yang tak terlihat dan merupakan tiang penyangga 
perusahaan.” Oleh sebab itu, Menurut David Parrish 
(2009), bisnis kreatif adalah seni untuk mengubah 
pengakuan menjadi penghasilan, dan ilmu tentang 
bagaimana mengubah kekayaan intelektual menjadi 
sumber pendapatan. 
Untuk meningkatkan modal insani diperlukan 
investasi dalam bidang pendidikan dan pelatihan, serta 
memperbanyak penelitian ilmiah dan pengembangan. 
Dengan pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan 
pengetahuan, kecakapan, keterampilan (sebagai modal 
intelektual) yang sangat diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas, nilai tambah, dan daya saing. 
b. Modal Sosial (Social Capital) 
Modal sosial adalah modal kepercayaan dan 
kejujuran serta etika dalam mejalankan usaha. Modal 
sosial (Social Capital), merupakan modal yang paling 
mendasar untuk setiap individu, organisasi, perusahaan 
bahkan suatu bangsa. Individu, organisasi, dan bangsa 
yang maju dan dipercaya adalah individu, organisasi 
                                                          
24 Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide Menciptakan 
Peluang, Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2013, h.43 
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dan bangsa yang jujur, beretika, dan berbudaya. 
Kepercayaan, kejujuran dan etika dalam berusaha 
merupakan faktor lunci kesuksesan.  
c. Modal Budaya (Cultur Capital) 
Modal ini terdiri dari nilai-nilai, orientasi, 
kebiasaan, adat istiadat dan bentuk lain dari budaya. 
Modal budaya juga bisa berupa kesenian, pertunjukan, 
film, drama, lukisan dan bisa dalam bentuk hasil karya 
atau dalam bentuk cagar budaya-heritage. Modal 
budaya adalah modal dasar yang sudah dimiliki oleh 
industri terutama industri kecil dan industri lokal yang 
tersebar di seluruh pelosok tanah air. Keanekaragaman-
kebinekaan seperti etnis, suku, adat nilai-nilai, warisan 
budaya dan bahasa yang tersebar di berbagai daerah 
merupakan modal dasar ekonomi kreatif.  
d. Modal Kelembagaan dan Struktural 
Modal kelembagaan dan struktural merupakan 
modal yang diperlukan oleh industri kreatif yang 
berasal dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang 
dapat mengakomodasikan dan melindungi industri 
kreatif. Oleh karena iu, diperlukan departemen khusus 
yang membina industri kreatif dibawah kementrian 
yang membina perindustrian dan/atau perdagangan, 
yang mendorong, mengadvokasikan, mematenkan, dan 
mempromosikan produk budaya. 
 
4. Proses Pengelolaan dan Pemasaran Produk 
Dalam memproduksi batik ada beberapa tahapan yang 




a. Tahap persiapan Dalam tahap perisiapan ini juga 
terbagi dari beberapa tahap, tahapan-tahapan tersebut 
                                                          
25 Kurniadi Edi , Seni Kerajinan Batik, Surakarta: SebelasMaret University 
Press, 1996, h.24 
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adalah:  
1) Pemtongan kain  
2) Mencuci kain atau ngirah  
3) Menganji mori atau ngloyor  
4) Ngempleng  
b. Tahap pelekatan atau pemberian lilin batik Kurniadi 
mengungkapkan bahwa “Agar bagian-bagian tertentu 
tidak terkena warna, maka diperlukan perintang 
terhadap warna, yaitu dengan cara pemberian lilin batik. 
Pemberian lilin batik dapat dilakukan bertahap, yaitu 
tahap awal ngrengreng sampai tahap akhir sebelum 
dilorod”. 
c. Tahap pewarnaan batik Menurut Sewan Susanto ada 
beberapa macam cara pewarnaan pada pembuatan kain 
batik, antara lain adalah : 
26
 
1) Medel Medel adalah memberi warna biru tua pada 
kain setelah kain selesai dicanting. Untuk kain 
sogan kerokan maka medel adalah warna pertama 
yang diberikan pada kain. Medel ini dilakukan 
dengan cara dicelup.  
2) Celupan warna dasar Tujuan pemberian warna 
dasar adalah agar warna dasar berikutnya tidak 
berubah atau tidak tetumpangan warna lainya.  
3) Menggadung Menggadung adalah menyiram kain 
batik dengan larutan zat warna. Caranya adalah 
kain dibentangkan pada papan atau meja kemudian 
disiram dengan zat warna, dengan cara ini akan 
menghemat zat warna tetapi hasilnya kurang 
merata.  
4) Coletan atau dulitan Pewarnaan dengan cara 
coletan atau dulitan adalah memberi warna pada 
                                                          
26 Sewan Susanto S K, Seni Kerajinan Batik Indonesia, Yogyakarta: Balai 
Penelitian, 1980, h. 8-9 
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kain batik dengan zat warna yang dikanvaskan atau 
dilukiskan dimana daerah yang diwarnai itu 
dibatasi oleh garis-garis lilin, sehingga warna tidak 
meluas kedaerah yang lainya. 
5) Menyoga Menyoga adalah memberi warna pada 
kain batik. Menyoga kain batik ini biasanya 
dilakukan pada akhir.  
d. Tahap penghilangan lilin atau finishing Penghilangan 
lilin atau malam batik dilakukan untuk mendapatkan 
corak atau gambar pada kain agar terbuka atau tidak 
tertutup malam, dengan cara sebagai berikut :
27
  
1) Menghilangkan sebagian lilin atau malam batik 
Menghilangkan sebagian lilin pada kain ini dengan 
cara “dikerok”, yaitu menggaruk lilin pada kain 
dengan menggunakan pisau atau palet.  
2) Menghilangkan keseluruhan lilin atau malam batik 
Cara untuk menghilangkan malam keseluruhan 
adalah dengan proses perebusan kain atau disebut 
“nglorod”. Pada proses ini sebaiknya perebusan air 
dalam keadaan mendidih dan ditambahkan ± 10 
gram bubuk soda untuk 1 liter air. 
Setelah proses membatik telah dilaksanakan maka 
akan menghasilkan output batik yang memiliki kualitas. 
Batik yang telah siap tersebut akan dipasarkan melalui 
media sosial (Elektronik) dan akan dipamerkan pada 
pameran yang biasanya diadakan oleh pemerintah daerah. 
Pemasaran produk dengan cara tersebut akan memangkas 
biaya promosi dan iklan, jadi harga tidak menjadi sangat 
tinggi namun kualitas akan tetap diprioritaskan. 
 
 
                                                          
27 Kurniadi Edi , Seni Kerajinan Batik, Surakarta: SebelasMaret University 
Press, 1996, h.24 
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5. Tujuan Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Lokal 
Peran ekonomi kreatif dalam perekonomian nasional 
serta karakteristik Indonesia yang terkenal dengan 
keragaman sosial-budaya yang tersebar di seluruh pelosok 
nusantara tentunya dapat menjadi sumber inspirasi dalam 
melakukan pengembangan industri kreatif Keragaman 
budaya Indonesia menandakan tingginya kreatifitas yang 
telah tertanam dalam masyarakat Indonesia. Belum lagi 
dukungan keragaman etnis dalam masyarakat Indonesia. Hal 
ini menunjukkan Indonesia memiliki faktor pendukung yang 
kuat dalam melakukan pengembangan ekonomi kreatif. 
Menumbuh kembangkan ekonomi kreatif tidak bisa 
lepas dari budaya setempat. Budaya harus menjadi basis 
pengembangannya. Dalam kebudayaan lokal ada yang 
disebut dengan kearifan lokal yang menjadi nilai-nilai 
bermakna,antara lain, diterjemahkan ke dalam bentuk fisik 
berupa produk kreatif daerah setempat. Ekonomi kreatif 
tidak bisa dilihat dalam konteks ekonomi saja, tetapi juga 
dimensi budaya. Ide-ide kreatif yang muncul adalah produk 
budaya. Karenanya, strategi kebudayaan sangat menentukan 
arah perkembangan ekonomi kreatif. Mengembangkan 
ekonomi kreatif berbasis budaya dan kearifan lokal adalah 
solusi alternatif untuk menstimulus perkembangan ekonomi 
kreatif untuk bisa mandiri dan bisa mengembangkan usaha 
terutama di daerah. Pada umumnya setiap daerah memiliki 
potensi produk yang bisa diangkat dan dikembangkan. 
Keunikan atau kekhasan produk lokal itulah yang harus 






                                                          
28 Siti Nur Azizah Dan Muhfiatun, Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis 
Kearifan Lokal Pandanus Handicraft Dalam Menghadapi Pasar Modern Perspektif 
Ekonomi Syariah (Study Case Di Pandanus Nusa Sambisari Yogyakarta), Volume 17, 
Nomor 2, APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, 2017, h.67-68 
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6. Indikator Ekonomi Kreatif 
Adapun indikator keberlangsungan ekonomi kreatif , antara 
lain: 
a. Kreatifitas 
Kreativitas merupakan sebuah fenomena dimana 
seseorang menciptakan sesuatu yang baru, baik dalam 
bentuk produk, barang atau jasa, pekerjaan seniman, 
maupun dalam bentuk pemecahan masalah suatu 
persoalan atau suatu pembuatan barang dan jasa 
memiliki nilai ekonomi.
29
 Kreativitas yang muncul dari 
manusia adalah bisa berupa seni dan sains yang sama-
sama berupaya membayangkan visualisasi dan 
menggambarkan mewakili sifat dan makna realitas.
30
 
Kreatifitas harus dimiliki setiap sumber daya manusia, 
jika sumber daya manusia memiliki kreatifitas yang 
baik maka ia mampu menciptakan suatu output yang 
berdaya saing di pasar. 
b. Inovasi 
Inovasi adalah salah satu pilihan pelaku industri 
kreatif menghadapi persaingan pasar dan pengelolaan 
yang berkelanjutan. Inovasi produk (produk innovation) 




Menurut Myers & Marquis dalam Kotler inovasi 
produk adalah hasil dari berbagai macam proses yang 
digabungkan dan saling mempengaruhi antara satu 
dengan yang lain. Dengan dilakukannya inovasi produk, 
diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen. Hal tersebut didukung oleh Kotabe dalam 
                                                          
29 Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide Dan 
Menciptakan Peluang, Jakarta: Salemba Empat, 2003, h. 20-21 
30 Afni Regita Cahyani Muis, Ekonomi Kreatif Indonesia dalam Dinamika 
Perdagangan Internasional Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019, h. 9 
31 Salvatore Dominick, Managerial Economics (dalam Perekonomian Global), 
Jakarta: Erlangga, 2002, h.71 
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tamamudin yang menunjukan bahwa peningkatan 




Kaitannya dengan potensi tubuh dan akal yang 
dimiliki manusia, maka dalam diri seorang manusia 
terpatri kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang 
menuju sukses. Dikatakan kreatif karena wirausahawan 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide dan 
cara-cara baru dalam pemecahan masalah serta 
menemukan peluang. Disebut inovasi karena memiliki 
kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam 
rangka pemecahan masalah dan menemukan peluang. 
Jadi inovasi merupakan kemampuan untuk melakukan 




c. Produksi  
Produksi adalah penciptaan atau penambahan 
faedah, bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor 
produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuhan 
kebutuhan manusia. Produksi adalah kegiatan manusia 
untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat kebutuhan 
manusia masih sedikit dan sederhana, kegiatan produksi 
dan konsumsi sering kali dilakukan oleh seseorang 
sendiri. Seiring dengan semakin beragamnyakebutuhan 
konsumsi dan keterbatasan sumber daya yang ada 
(termasuk kemampuannya), maka seseorang tidak dapat 
lagi menciptakan sendiri barang dan jasa yang 
dibutuhkannya, tetapi memperoleh dari pihak lain yang 
mampu menghasilkannya. Karenanya kegiatan produksi 
                                                          
32 Fatimah Imas Hasnatika Dan Ida Nurnida, “Analisis Pengaruh Inovasi 
Produk Terhadap Keunggulan Bersaing Pada UKM “Duren Kamu Pasti Kembali” Di 
Kota Serang”, Jurnal, Vol. 4, Tahun 2018, h.3 
33 M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi al-Qur‟an: Tafsir Berwawasan 
Keindonesiaan Cetakan Pertama; Yogyakarta: Kaukaba, 2012, h. 66-67. 
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dan konsumsi kemudian dilakukan oleh pihak-pihak 
yang berbeda. Untuk memperoleh efisiensi dan 
meningkatkan produktivitas, muncullah spesialisasi 
dalam produksi. Saat ini hampir tidak ada orang yang 
mampu mencukupi sendiri kebutuhan konsumsinya
34
 
Tri Pracoyo dan Antyo Pracoyo mendefinisikan 
bahwa produksi sebagai suatu proses mengubah 
kombinasi berbagai input menjadi output. Pengertian 
produksi tidak hanya terbatas sebagai proses pembuatan 
saja tetapi hingga pemasarannya.
35
 
d. Kondisi Sosial Ekonomi 
Perkembangan manusia dalam hidupnya dapat 
dilihat dalam hal pemenuhan hidupnya sehari-hari. Hal 
ini dapat menunjukkan tingkat hidup seseorang atau 
sekelompok orang. Apakah segala macam kebutuhan 
hidup itu tersebut dapat dipenuhi secara keseluruhan 
atau hanya terbatas pada kebutuhan pokok saja.  
Kondisi sosial ekonomi adalah suatu keadaan 
yang diatur secara sosial dan menetapkan seseorang 
dalam posisi tertentu dalam struktur masyarakat. 
pemberian posisi ini disertai pla seperangkat hak dan 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh si pembawa status. 
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi dalam 
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis 
aktivitas  ekonomi, pendidikan serta pendapatan.
36
 
e. Dukungan Pemerintah 
Pemerintah didefinisikan sebagai sebuah 
organisasi yang memiliki otoritas untuk mengelola 
suatu negara. Sebagai sebuah kesatuan politik, atau 
                                                          
34 P3EI. (2013). Ekonomi Islam, Jakarta : Rajawali Pers. h.231 
35 FORDEBI,ADESy. Ekonomi Dan Bisnis Islam Seri Konsep dan 
Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 249 
36 Juliana Simbolon, Posman HP Marpuang, Gita Lestari, Monogrof: Kondisi 
Sosial dan Ekonomi Petani Pengungsi Sinabung, Surabaya: Cipta Media Nusantara, 
2021, h.15 
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aparat/alat Negara yang memiliki badan yang mampu 
memfungsikan dan menggunakan otoritas/kekuasaan. 
Dengan ini, pemerintah memiliki kekuasaan untuk 
memubuat dan menerapkan hukum serta undang-
undang di wilayah tertentu.
37
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 
bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah diarahkan 
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan 
masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta 
peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan 
prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, dan kekhasan 




7. Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Lokal Ditinjau dari 
Perspektif Ekonomi Islam 
Berproduksi merupakan suatu ibadah, karena dengan 
memproduksi suatu barang atau jasa seseorang dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menambah sumber-
sumber penghasilan atau kekayaan.
39
 Islam menjelaskan 
bahwa usaha produktif (al-iktisab) adalah usaha untuk 
menghasilkan harta melalui cara-cara yang diperbolehkan atau 
dihalalkan syariat.  
Allah telah menempatkan manusia di bumi ini sampai 
dia meninggal. salah satu perilaku manusia untuk dapat 
bertahan hidup adalah dengan melakukan produksi. Maka 
manusia yang telah memiliki akal diberikan kesempatan oleh 
Allah untuk mengelola alam ini dengan sebaik-baiknya sesuai 
                                                          
37 Umi Rohmah, Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan 
Pendapatan Pengrajinditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam(Studi Pada Industri 
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Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017, h.47 
38 www.peraturan.bpk.go.id, diakses pada 28 Agustus 2021 
39 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Jakarta: Erlangga, 2012, h. 
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dengan ketentuan syariah. Seperti yang telah dilakukan para 
pengrajin tali tenun yang telah mengelolah sumber daya alam 
untuk memenuhi kebutuhan hidup tanpa merusak lingkungan 
dan pengolahannya pun tidak bertentangan dengan ketentuan 
syariah. 
Allah berfiman dalam QS. Al-Baqarah ayat 44 yang 
berbunyi: 
                            
        
Artinya : “Mengapa kamu menyuruh orang lain 
(mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu melupakan 
dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti?” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah juga 
mendorong manusia untuk berpikir agar dapat menghasilkan 
sesuatu yang baru dan inovatif termasuk dalam 
menghasilkan produk. Allah juga mendorong agar kaum 
muslimin memiliki kompetensi perubahan secara massif 
berupa kreatifitas dan inovaai. Sebagaimana diinspirasikan 
pada individu dan kelompok masyarakat untuk turut 
melakukan perubahan. 
Firman Allah swt. QS: Al-Hujarat/49:13 
                           
                            
artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
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yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti.” 
Di dalam strategi ekonomi kreatif, kita memiliki 
modal spiritual. Modal spiritual adalah keyakinan bahwa 
segala sesuatu sebenarnya sudah diciptakan oleh Allah 
SWT. Oleh karena itu segala sesuatunya sudah diciptakan, 
maka manusia tinggal berpikir, bertindak, dan menjaga 
keseimbangan secara kreatif. Manusia harus berusaha 
menggali, menemukan, dan mengembangkan ciptaan-Nya. 
Kunci utama ekonomi kreatif ada pada kemauan serta 
kemampuan sumber daya manusia itu sendiri. Allah tidak 
akan merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum tersebut yang 
merubah apa-apa yang ada pada diri mereka. Untuk 
mengubah nasibnya, Allah SWT telah memberikan akal dan 
dan pikiran untuk manusia dapat mengembangkan sesuatu 
yang telah diciptakan Allah SWT.
40
 
Pengertian lain yang lebih terperinci tentang kearifan 
lokal adalah, kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg 
dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan 
antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang 
ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya 
masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti 
luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu 
yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. 
Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di 
dalamnya dianggap sangat universal.
41
 
Al-Qur‟an berbicara kepada manusia dengan 
beberapa cara, salah satunya adalah dengan kisah suatu 
kaum yang harus dijadikan manusia sebagai bahan refleksi 
dalam kehidupan sehingga prilaku manusia sesuai dengan 
ajaran Alquran. Suatu perkembangan kebudayaan ditandai 
                                                          
40 Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah dan Menciptakan 
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41 Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam Dan Kearifan Lokal, FIAI 
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dengan perkembangan tekhnologi, ekonomi, politik, hukum 
dan lain sebagainya, namun belum dapat dipastikan 
kemajuan tersebut diikuti dengan kualitas manusia. Al-
Quran tidak menjelaskan secara langsung definisi 
kebudayaan, dan tidak terdapat tuntunan secara tekhnis 
mengenai konsep kebudayaan. Kebudayaan yang sesuai dan 
tidak bertentangan dengan nilai yang terdapat dalam Alquran 
merupakan kebudayaan yang Islami. Sistem politik, 
ekonomi yang sesuai dengan al-Quran adalah sistem yang 
Islami, sehingga ilmuan perlu mengkaji kesesuaian tersebut 
agar elemen dalam suatu sistem tidak melanggar nilai yang 
terdapat dalam al-Qur‟an. Namun al-Quran mengakui 




B. Pendapatan Ekonomi 
1. Pengertian Pendapatan 
Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang 
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi 
lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, 
dan laba. Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan 
sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang memberi 
pekerjaan kepada pekerja atau jasanya sesuai perjanjian. 
Penghasilan (income) baik meliputi pendapatan maupun 
keuntungan. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul 
dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan sebutan 




Mubyarto menyatakan bahwa pendapatan adalah uang 
yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi 
berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan sebagai balas 
                                                          
42 Budi Iswanto, Pendekatan Budaya Lokal: Meningkatkan Perekonomian 
Dan Tatanan Sosial Masyarakat Perbatasan (Dalam Perspektif Ekonomi Islam), 
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, Volume 2 No. 1 
Oktober 2019, h. 16 
43 Mauled Moelyono, Menggerakkan Ekonomi Kreatif Antara Tuntutan Dan 
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jasa dari penyerahan prestasi tersebut untuk 
mempertahankan hidupnya.
44
 Menurut Sukirno pendapatan 
adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan maupun tahunan.
45
 
Kontribusi pendapatan dari satu jenis kegiatan 
terhadap total pendapatan rumah tangga tergantung pada 
produktivitas faktor produksi yang digunakan dari jenis 
kegiatan yang bersangkutan. Stabilitas pendapatan rumah 
tangga cenderung dipengaruhi dominasi sumber-sumber 
pendapat. Jenis-jenis pendapatan yang berasal dari luar 
sektor pertanian umumnya tidak terkait dengan musim dan 
dapat dilakukan setiap saat sepanjang tahun.
46
 
Dalam menjalankan kegiatan ekonomi, keberhasilan 
suatu kegiatan diukur dari jumlah pendapatan yang diperoleh 
atas usaha atau pekerjaan yang dijalankan. Pendapatan 
adalah uang atau barang yang diterima subjek ekonomi 
sebagai balas jasa dari pemberian faktor-faktor produksi.
47
 
Yang dimaksud dengan pendapatan atau kompensasi adalah 
segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa 
atas pekerjaan yang telah mereka lakukan. Sedangkan 
definisi menurut siswanto (1989 : 116), adalah imbalan jasa 
atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para 
tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan 
sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan dan 
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kontinuitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan baik dalam jangka pendek atau panjang.  
Dari kedua pengertian pendapatan atau kompensasi 
di atas dapat dijelaskan bahwa kompensasi mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap perilaku dan prestasi yang 
pada akhirnya akan berdampak pada pencapaian tujuan 
organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu penetapan 
kompensasi yang seimbang dengan beban kerja yang 
disumbangkan karyawan adalah hal yang sangat penting. 
Karena bagaimanapun juga karyawan sebagai individu 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan pribadi yang harus 
dipenuhi melalui penghasilan atau kompensasi yang diterima 
atas karyanya, sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi 





2. Sumber-Sumber Pendapatan 
Pendapatan rumah tangga adalah jumlah penghasilan 
dari seluruh anggota rumah tangga yang disumbangkan 
untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan 
dalam rumah tangga (maslina dan Anidal dalam Dimara, 
1995). Pendapatan rumah tangga lebih dari satu macam 
sumber pendapatan. Sumber pendapatan yang beragam dapat 
terjadi karena anggota rumah tangga yang bekerja 
melakukan lebih dari satu macam jenis kegiatan dan atau 
masing-masing anggota rumah tangga yang mempunyai 
kegiatan yang berbeda satu sama lainnya. Faktor lain yang 
mempengaruhi keberagaman sumber pendapatan adalah 
penguasaan faktor produksi. Pendapatan itu sendiri diperoleh 
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 42 




Dalam ekonomi keluarga, rumah tangga menerima 
pendapatan mereka dari tiga sumber: (1) dari upah atau gaji 
yang diterima sebagai ganti tenaga kerja; (2) dari hak milik 
seperti modal dan tanah; dan (3) dari pemerintah. Perbedaan 
dalam pendapatan upah dan gaji di seluruh rumah tangga 
disebebkan oleh perbedaan dalam karakterisitik pekerja 
(keahlian, pelatihan, pendidikan, pengalaman, dan 
seterusnya) dan dari perbedaan jenis pekerjaan (berbahaya, 
mengasyikkan, glamor, sulit, dan seterusnya). Pendapatan 
rumah tangga juga beragam menurut jumlah anggota rumah 




Jumlah pendapatan properti yang dihasilkan oleh 
rumah tangga bergantung pada jumlah dan jenis hak milik 
yang dimilikinya. Pendapatan transfer dari pemerintah 
mengalir secara substansial, tapi tidak secara eksklusif 
ditunjukan pada rumah tangga berpendapatan lebih rendah. 
Kecuali untuk jaminan sosial, pembayaran transfer secara 




Menurut Sunuharjo (2009 dalam Suparyanto 2014) 
ada 3 kategori pendapatan yaitu: 
a. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan 
berupa uang yang sifatnya regular dan yang diterima 
biasanya sebagai balas jasa atau kontra pretasi. 
b. Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan 
yang sifatnya reguler dan biasa, akan tetapi selalu 
berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk barang 
dan jasa. 
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c. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah 
segala penerimaan yang bersifat transfer redistributive 





3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Menurut Bintari, Suprihatin, adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut:
53
  
a. Kesempatan kerja yang tersedia, Dengan semakin tinggi 
atau semakin besar kesempatan kerja yang tersedia 
berarti banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari 
hasil kerja tersebut. 
b. Kecakapan dan keahlian kerja, Dengan bekal kecakapan 
dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya 
berpengaruh pula terhadap penghasilan. Kekayaan yang 
dimiliki, Jumlah kekayaan yang dimiliki seseorang juga 
mempengaruhi jumlah penghasilan yang diperoleh. 
Semakin banyak kekayaan yang dimiliki berarti 
semakin besar peluang untuk mempengaruhi 
penghasilan. 
c. Keuletan kerja, Pengertian keuletan dapat disamakan 
dengan ketekunan dan keberanian untuk menghadapi 
segala macam tantangan. Bila suatu saat mengalami 
kegagalan, maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai 
bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan 
keberhasilan. 
                                                          
52 Ardianto, Sulaiman Mappiase, Hadirman, Prosiding The 2nd International 
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d. Banyak sedikitnya modal yang digunakan, Suatu usaha 
yang besar akan dapat memberikan peluang yang besar 
pula terhadap penghasilan yang akan diperoleh. 
Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh 
seseorang maupun badan usaha tentunya dipengaruhi oleh 
banyak faktor, seperti (1)tingkat pendidikan dan pengalaman 
seorang, (2)semakin tinggi tingkat pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh modal kerja, (3)jam kerja, (4)akses kredit, 
(5)jumlah tenaga kerja, (6)tanggungan keluarga, (7)jenis 
barang dagangan (produk) dan faktor lainnya. Pada 
umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya, akan 




4. Indikator Pendapatan 
Adapun beberapa indikator Peningkatan Pendapatan 
, yaitu sebagai berikut: 
a. Pendapatan bersumber dari operasi 
Menurut Sukirno, pendapatan adalah jumlah 
penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi 
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan maupun tahunan.
55
 pendapatan 
bersumber dari operasi maksudnya adalah upah atau 
imbalan yang kita dapatkan dari suatu kewajiban atau 
usaha yang  telah diselesaikan. Dari pendapatan tersebut 
kita bisa memperoleh barang atau jasa sesuai kebutuhan 
hidup masing-masing individu. 
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55 Sukirno, dan Sadono. 2006. Ekonomi Pembangunan. Jakarta : Kencana 
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b. Keahlian  
Keahlian (skill) merupakan kemampuan 
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan yang 
didukung dengan kemampuan intelektual yang 
memadai baik diperoleh melalui bakat bawaan maupun 
dengan cara belajar. Dalam bidang ekonomi kreatif, 
keahlian bisa didapatkan dengan mengikuti pelatihan 
dan kursus.  
Keahlian merupakan sesuatu minat atau bakat 
yang harus dimiliki oleh seseorang, dengan keahlian 
yang dimilikinya memungkinkan untuk dapat 
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas secara baik 
dengan hasil yang maksimal. Keahlian yang dimiliki 
seseorang dapat diperoleh dari pendidikan formal 
maupun non formal yang nantinya harus terus menerus 
ditingkatkan. Salah satu sumber peningkatan keahlian 
dapat berasal dari pengalaman-pengalaman dalam 
bidang tertentu. Pengalaman tersebut dapat diperoleh 
melalui proses yang bertahap, seperti pelaksanaan 
tugas-tugas, pelatihan ataupun kegiatan lainnya yang 
berkaitan dengan pengembangan keahlian seseorang.
56
 
c. Lama Kerja  
Masa kerja merupakan lamanya atau suatu kurun 
waktu tenaga kerja itu bekerja disuatu tempat
57
 Masa 
kerja yang lebih lama menunjukkan pengalaman 
seseorang dibandingkan dengan rekan kerja lainnya, 
sehingga sering masa kerja/pengalaman kerja menjadi 




                                                          
56 Eka Suryaningsih WARDANI,  Pengaruh kompensasi, keahlian dan 
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Semakin lama usaha berdiri akan dapat 
mempengaruhi kemampuan profesionalnya, 
meningkatnya ketrampilan dan pelanggan sehingga 
akan dapat meningkatkan pendapatan pengrajin. Sama 
seperti karyawan, semakin lama karyawan bekerja, 
semakin berpengalaman dan profesional karyawan 
tersebut sehingga perusahaan akan memberikan 
penghargaan yang lebih kepada karyawan ini. 
Penghargaan yang ditunjukkan oleh perusahaan salah 





5. Pendapatan Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah 
perolehan barang, uang yang diterima atau dihasilkan oleh 
masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari 
syariat islam. Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai 
suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur 
berhasilnya pembangunan. Bekerja dapat membuat 
seseorang memperoleh pendapatan atau upah atas pekerjaan 
yang dilakukannya. Setiap kepala keluarga mempunyai 
ketergantungan hidup terhadap pendapatan yang diterima 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai kebutuhan sandang 
pangan, papan dan beragam kebutuhan lainnya. Dalam 
Islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai 
pendapatan minimum, sedangkan kecukupan dalam standar 
hidup yang baik adalah hal yang paling mendasar distribusi 




Allah berfirman dalam QS. At-Talaq ayat 6 yang berbunyi: 
                                                          
59 Wulandari dan darsana, Pengaruh Modal Kerja, Tenaga Kerja Dan Lama 
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فَِإْن َأْرَضْعَن َلُكْم َفآُتوُهنَّ 
 ُأُجوَرُهنَّ 
Artinya: “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya.”  
Dalam ayat ini dikatakan bahwa pemberian upah 
harus sesegera mungkin setelah pekerjaan telah selesai 
dilakukan. Karena upah itu adalah kewajiban pekerja dan 
kewajiban bagi pemilik usaha untuk memberikannya. 
Dalam Islam, kebutuhan memang menjadi alasan 
untuk mencapai pendapatan minimum. Sedangkan 
kecukupan dalam standar hidup yang baik (nisab) adalah hal 
yang paling mendasari dalam sistem distribusi dan 
redistribusi kekayaan, setelah itu baru dikaitkan dengan 
kerja dan kepemilikan pribadi.
61
 
Firman Allah dalam QS. Al-Jumu'ah ayat 10: 
                        
                 
Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka 
bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 
Firman Allah dalam QS. Al-Ankabut ayat 17: 
                                                          
61 Zuraidah, “Penerapan Konsep Moral dan Etika Dalam Distribusi 
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                     
                      
                          
Artinya: “Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah 
hanyalah berhala-berhala, dan kamu membuat kebohongan. 
Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu tidak 
mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki 
dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-
Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan.” 
Umat Islam ditutut untuk bekerja agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup serta untuk mencapai falah.  
Dalam Islam, bekerja dinilai sebagai kebajikan dan 
kemalasan dinilai sebagai kejahatan.ibadah yang baik adalah 




C. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam  
Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan 
yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan 
akhirnya menyelesaikan permaslahan-permaslahan ekonomi 
dengan cara-cara yang islami. Yang dimaksud dengan cara-
cara islami disini adalah dengan cara-cara yang didasarkan 
atas ajaran agama Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah 
Nabi.
63
 Dalam ekonomi Islam tercukupinya kebutuhan 
masyarakat dinamakan dengan mashlahah, yang mana 
tujuan mashlahah ini yaitu untuk mencapai falah.   
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Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi islam sebagai 
suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha 
untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan 
kebutuhan yang terbatas dalam kerangka syariah. Namun, 
definisi tersebut mengandung kelemahan karena 
menghasilkan konsep yang tidak kompatibel dan tidak 
universal. Karena dari definisi tersebut mendorong 
seseorang terperangkap dalam keputusan yang apriori 
(apriory judgement) benar atau salah tetap harus diterima.
64
 
Sistem ekonomi Islam yang bertujuan maslahah 
(kemaslahatan) bagi umat manusia merupakan pelaksanaan 
ilmu ekonomi yang dilaksanakan dalam praktek sehari-hari 
dalam rangka mengorganisasi faktor produksi, distribusi 
serta pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan dengan 
tidak menyalahi Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai acuan aturan 




2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip yang 
berfungsi sebagai pedoman dasar bagi setiap individu dalam 
membangun struktur ekonomi Islam dan menjalani 
perekonomian, antara lain: 
a. Kerja (Resource Utilization) 
Manusia dalam memenuhi kebutuhannya harus 
melakukan pengorbanan. Perintah bekerja ini ada dalam 
QS. Az-Zumar 39: 
َقْوِم اْعَمُلْوا َعٰلى َمَكانَِتُكْم ِانِّْي َعاِمٌل   - ۚ  َفَسْوَف تَ ْعَلُمْونَ ۚ  ُقْل ي ٰ
٣٣ 
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! 
Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat 
(demikian). Kelak kamu akan mengetahui.”  
b. Kompensasi (Compensation)  
Kompensasi merupakan salah satu aspek yang 
paling sensitif di dalam hubungan kerja. Sistem 
kompenasasi ini membantu dalam memberi penguatan 
terhadap nilai-nilai kunci organisasi serta memfasilitasi 
pencapaian tujuan organisasi.
66
 Kompensasi yang 
dimaksudkan disini adalah imbalan yang diberikan oleh 
suatu sektor usaha kepada pekerjanya yang telah 
mengorbankan waktu dan tenaga. 
c. Efisiensi (Efficiency) 
Efisiensi merupakan perbandingan output dan 
input berhubungan dengan tercapainya output 
maksimum dengan sejumlah input, artinya jika ratio 
output besar, maka efisiensi dikatakan semakin tinggi.
67
 
Efisiensi terjadi apabila kita dapat memaksimalkan hasil 
dan kualitas dengan menggunakan modal yang 
dikeluarkan. Dan dalam produksi maupun konsumsi 
sumber daya kita tidak diperbolehkan untuk berlebihan. 
d. Profesionalisme (Profesionalism) 
Allah melarang menyerahkan suatu urusan 




merupakan suatu keahlian kinerja dalam mengelola 
sumber daya untuk menghasilkan output yang cukup 
tinggi dan berkualitas.  
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e. Kecukupan (Sufficiency) 
Para fuqaha mendefinisikan kecukupan sebagai 
terpenuhinya kebutuhan sepanjang masa dalam hal 
sandang, pangan, papan, pengetahuan, akses terhadap 
penggunaan sumber daya, bekerja, membangun 
keluarga (pernikahan) sakinah, kesempatan untuk kaya 
bagi setiap individu tanpa berlebihan. Sebagai 
konsekuensinya, setiap individu harus mendapatkan 
kesempatan menguasai dan mengelola sumber daya, 
dan tindakan yang merusak serta merugikan harus 
dihindari agar kecukupan antargenerasi terjamin.
69
 
f. Pemerataan Kesempatan (Equal Opportunity) 
Setiap individu memiliki kesempatan unutk 
mengelola sumber daya yang dapat menghasilkan 
output yang bermanfaat dan mengkonsumsinya sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuannya.  
g. Kebebasan (Freedom) 
Setiap individu memiliki kebebasan untuk 
mengambil keputusan yang digunakan untuk 
memperoleh mashlahah dengan tujuan mencapai falah. 
Kebebasan disini mengandung makna positif, tidak 
dalam tindakan berlebihan yang tidak disukai Allah. 
h. Kerjasama (Cooperation) 
Manusia merupakan makhluk sosial, mereka 
tidak bisa hidup sendiri dan selalu membutuhkan 
bantuan satu sama lain. Manusia memiliki tujuan yang 
sama, yaitu mempertahankan hidup, disini dibutuhkan 
kerjasama dari segala golongan untuk menciptakan 
sinergi dan kinerja yang baik. Islam memerintahkan 
manusia untuk saling membantu antar umat. 
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i. Persaingan (Competition) 
Dalam kehidupan tidak lepas dengan persaingan 
terutama di dalam kegiatan perekonomian. Di dalam 
kegiatan ekonomi persaingan diperbolehkan tetapi tidak 
dengan merugikan salah satu pihak, semua harus 
diuntungkan dalam kegiatan jual beli. Di dalam ajaran 
Islam manusia terdapat persaingan dengan berlomba-
lomba di dalam hal ketaqwaan terhadap Tuhan.  
j. Keseimbangan (Equilibrium) 
Keseimbangan berarti tidak adanya kesenjangan 
di suatu masyarakat dalam penuhan kebutuhan hidup. 
Keseimbangan terjadi apabila antar belah pihak yang 
terlibat tidak satupun merasa dirugikan dan saling 
ikhlas.  
k. Solidaritas (Solidarity) 
Pada prinsip ini, sama hal nya dengan kerjasama. 
Para pelaku ekonomi harus memiliki sikap solid dan 
toleransi terhadap satu sama lainnya agar mashlahah 
dapat terwujud dan mencapai falah. 
l. Informasi Simetri (Symmetric Information) 
Kejelasan dalam bermuamalah atau interaksi 
sosial merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi agar 
setiap pihak tidak dirugikan. Setiap pihak harus 
memberikan informasi yang relevan sebelum adanya 
transaksi.
70
 Pembeli harus mengetahui apa yang ia beli 
dan penjual harus mengetahui apa yang ia jual. 
 
3. Indikator Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam 
Adapun indikator keberlangsungan ekonomi kreatif 
dalam ekonomi Islam antara lain:
71
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a. Tauhid (Keesaan Tuhan)  
Tauhid merupakan fondasi fundamental ajaran 
Islam. Ada 3 asas pokok filasafat ekonomi Islam dalam 
terbentuk dari tauhid, yaitu:
72
 
1) Dunia dan segala isinya adalah milik Allah SWT 
dan berjalan menurut kehendaknya. 
2) Allah SWT adalah pencipta semua makhluk dan 
semua makhluk tunduk keada-Nya. 
3) Iman kepada hari akhir (kiamat) akan 
mempengaruhi perilaku manusia dalam aktivitas 
ekonomi. 
Al-Ghazali mengambil kesimpulan bahwa yang 
pantas untuk dijadikan sebagai dasar bagi terbangunya 
sikap tawakal dalam kehidupan adalah strata ketiga 
sebab dalam tingkatan ini tersingkap keyakinan bahwa 
tidak ada yang berbuat kecuali Allah. Dan 
sesungguhnya setiap perwujudan, baik berupa makhluk 
hidup, rezeki, pemberian, kehidupan, kematian, kaya, 
miskin dan lain sebagianya yang masih mungkin 
mendapat sebutan, maka yang secara mandiri membuat 




Firman Allah SWT dalam Surah Al-Ikhlas Ayat 1- 2: 
ُه الصََّمدُ  ١- ۚ  ُقْل ُهَو اللُّٰه َاَحدٌ  ٢ - ۚ  اَللّٰ  
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu.” 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT yang 
maha Esa memerintahkan umat-Nya untuk selalu 
bertawakal atas segala urusan dan hanya kepada Allah 
SWT kita memohon dan meminta pertolongan. 
b. „Adl (Adil) 
Secara garis besar keadilan dapat didefinisikan 
dalam suatu keaadan dimana terdapat kesamaan 
perlakuan di mata hukum, kesamaan kompensasi, hak 
hidup secara layak dan hak menikmati pembangunan.
74
 
Allah sangat menyukai sifat adil dan adil merupakan 
salah satu sifat-Nya. Semua makhluk hidup sama 
dihadapan-Nya dan memiliki kesempatan yang sama, 
hanya ketaqwaan yang menjadi pembeda umat-Nya. 
Implikasi prinsip „adl  (keadilan)  dalam  ekonomi  
Islam  ialah:  pemenuhan  kebutuhan pokok  bagi  setiap  
masyarakat,  sumber  pendapatan  yg  terhormat,  dis-
tribusi pendapatan dan kekayaan secara merata, dan 
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang baik.
75
 
Allah berfirman dalam Surah Ar-Rahhman Ayat 9 : 
َزانَ   َوَاِقْيُموا اْلَوْزَن بِاْلِقْسِط َوََل ُتْخِسُروا اْلِمي ْ
Artinya: “Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan 
itu.” 
„Adl juga didefinisikan sebagai “tidak menzalimi 
dan tidak dizalimi” dengan implikasi dari nilai ekonomi 
adalah bahwa pelaku ekonomi tidak boleh hanya 
mengejar keuntungan dengan merugikan orang lain atau 
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c. Khilafah (Pemerintahan) 
Khilafah mempresentasikan bahwa manusia 
adalah khalifah atau wakil Allah dengan dianugerahi 
potensi spiritual dan kelengkapan sumber daya yang 
dapat dimanfaatkan untuk ibadah dan kegiatan 
perekonomian. Ini berarti bahwa, dengan potensi yang 
dimiliki, manusia diminta untuk menggnakan 
sumberdaya yang ada dalam rangka 
mengaktualisasikam kepentingan diirinya dan 
masyarakat sesuai dengan kemampuan mereka dalam 
rangka mengabdi kepada Sang Pencipta.
77
 
Firman Allah dalam QS. An-Nur Ayat 55: 
                  
                    
                        
                    
                   
Artinya: “Allah telah menjanjikan kepada orang-orang 
di antara kamu yang beriman dan yang mengerjakan 
kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, 
dan sungguh, Dia akan meneguhkan bagi mereka 
dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-
benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada 
                                                          
77 Lasimun, Analisis Perkembangan Pemikiran Fungsi dan Peran Ekonomi 
Islam Dalam Mengatasi Krisis Keuangan Global, Administasi Bisnis Politekik LP3I 
Jakarta, 2017, h.82 
 56 
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) 
menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) 
kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-
orang yang fasik.” 
d. Nubuwwah (Kenabian) 
Pemahaman dan penerapan aspek-aspek kenabian 
yang dilihat dari aspek shiddiq, amanah, tabligh, 
fathonah.
78
 Salah  satu  tugas  rasul  adalah  menjadi  
model  terbaik  yang  harus  diteladani  manusia  agar  
mendapatkan  keselamatan  (salamah)  di  dunia  dan  
akhirat.  Nabi  Muhammad  merupakan  model  yang  
ideal  dalam  segala  perilaku,  ter-masuk juga di 
dalamnya perilaku ekonomi dan bisnis yang 
seyogyanya dapat  diteladani  serta diimplementasikan  




Firman Allah SWT dalam QS. Al-Azhab Ayat 21:  
                    
                 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 
Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa 
Rasulullah SAW merupakan suri tauladan yang baik 
untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. 
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e. Ma‟ad (Hasil) 
Pada  dasarnya  manusia  diciptakan  di  dunia  
ini  untuk  berjuang,  dari  belum  bias berjalan  menjadi  
bisa  berlari,  dari  belum  bisa  melafal-kan kata-kata 
menjadi bisa berbicara, dan masih banyak contoh 
lainnya. Dalam perspektif Islam dunia adalah ladang 
akhirat, maksudnya dunia merupakan  tempat  bagi  
manusia  untuk  mencari  bekal  dengan  bekerja,  
beraktivitas, dan beramal shaleh. Kelak amalnya itu 
akan mendatangkan kebahagiaan  dan  mendapatkan  
balasan,  baik  semasa  hidup  di  dunia  maupun  ketika  
di  akhirat  nanti.  Pada  prinsipnya  perbuatan  baik  
akan  dibalas  dengan  kebaikan,  dan  demikian  juga  
sebaliknya.  Oleh  karena  itu,  ma‟ād  bermakna  
balasan,  imbalan,  ganjaran.  Menurut  Imam  Al-
Gazhali  implikasi  konsep  ma‟ād  dalam  kehidupan  
ekonomi  dan  bisnis  misalnya,  mendapatkan  
profit/laba  sebagai  motivasi  para  pelaku  bisnis.  
Laba  tersebut  bisa  didapatkan  di  dunia  dan  bisa  
juga  kelak  akan  di-terima di akhirat. Karena itu 




Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah Ayat 105:  
ُه َعَمَلُكْم َوَرُسْولُه  َوَستُ َردُّْونَ  ۚ  َواْلُمْؤِمنُ ْونَ  ٗ  َوُقِل اْعَمُلْوا َفَسيَ َرى اللّٰ
َهاَدةِ  اْلَغْيبِ  ٰعِلمِ  ِاٰلى ۚ  ْونَ تَ ْعَملُ  ُكْنُتمْ  ِبَما فَ يُ َنبُِّئُكمْ  َوالشَّ  
Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka 
Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
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E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 
masalah yang masih bersifat praduga karena harus dibuktikan 
terlebihdahulu kebenarannya. Untuk memberikan jawaban 
sementara terhadap penelitian ini maka perlu peneliti kemukakan 
sebuah hipotesis yaitu: “ Terdapat pengaruh ekonomi kreatif 
berbasis budaya berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
pengrajin”. 
1. Selera Konsumen 




2. SDM yang kurang 
terampil 
3. Persaingan pasar 





(Suryana, 2013)  



















2. Keahlian ( Arfida 
BR, 2003) 



















H0 = Ekonomi Kreatif berbasis budaya tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
pengrajin 
Ha = Ekonomi Kreatif berbasis budaya 
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